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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis total waktu belajar mahasiswa menggunakan pendekatan integral 

yang diimplementasikan dengan MATLAB. Menggunakan integral sebagai mikroskop akademik, penelitian 

menyelidiki kompleksitas manajemen waktu mahasiswa yang seringkali terabaikan, Melalui metode kuantitatif 

berbasis kuesioner dan analisis menggunakan MATLAB, penelitian mengeksplorasi pola, dinamika, dan faktor 

yang mempengaruhi aktivitas belajar. Temuan utama menunjukkan rata-rata waktu belajar mahasiswa adalah 2,83 

jam per hari, dengan mayoritas mahasiswa belajar selama 3 jam. Analisis mendalam mengungkapkan hubungan 

signifikan antara frekuensi gangguan dan efektivitas belajar semakin tinggi gangguan, semakin menurun kualitas 

proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini tidak sekedar mengukur waktu, melainkan membedah 

ekosistem belajar mahasiswa, menawarkan wawasan berharga dalam merancang strategi pendidikan yang lebih 

responsif dan personal. 

 

Kata kunci: waktu belajar, MATLAB, integral, analisis data, efektivitas belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa dalam kehidupan kampus erat 

kaitannya dengan kegiatan akademik yang kompleks 

dan dinamis. Untuk memahami pola aktivitas belajar 

mereka, penelitian ini menggunakan pendekatan 

integral sebagai metode inovatif dalam menganalisis 

waktu belajar. Integral tidak sekedar menjadi alat 

matematis biasa, melainkan menjadi mikroskop 

matematis yang mampu mengurai kompleksitas 

aktivitas akademik mahasiswa. Konsep integral 

memungkinkan peneliti untuk melihat waktu belajar 

bukan sekedar deretan angka terpisah, melainkan 

sebagai suatu aliran kontinu yang dapat di ukur dan 

dimaknai secara mendalam. Melalui pendekatan ini, 

setiap momen belajar dapat dipetakan, diintegrasikan, 

dan dianalisis dalam konteks keseluruhan aktivitas 

akademik. Hal ini membuka ruang baru untuk 

memahami bagaimana mahasiswa menggunakan dan 

mengalokasikan waktu belajar mereka. 

Belajar merupakan proses dari komponen yaitu 

input, proses, dan output. Input terdiri dari mahasiswa, 

materi perkuliahan, sarana dan fasilitas, dosen, 

kurikulum, dan manajemen yang berlaku di perguruan 

tinggi. Proses terdiri dari perkuliahan, media 

instruksional, cara dosen mengajar dan cara belajar 

mahasiswa. Outputnya merupakan hasil belajar yang 

berbeda-beda setiap individu mahasiswa. [1] 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan prestasi belajar yaiu faktor yang berasal 

dalam diri dan faktor yang berasal dari luar diri. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

siswa dalam belajar yaitu terdapat dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri. Adapun faktor internal yaitu faktor 

kematangan fisik maupun psikis, faktor psikologi, dan 

faktor jasmani. Sementara faktor eksternal yaitu faktor 

yang berasal dari luar mahasiswa itu sendiri. Adapun 

untuk faktor eksternal yaitu faktor sosial, yang 

termasuk faktor sosial adalah lingkungan keluarga, 

dalam hal ini orang tua, lingkungan kelompok, dan 

lingkungan masyarakat. [2]  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Mengurai Komplesitas Aktivitas Akademik 

Waktu belajar bukanlah sekedar angka mati yang 

dapat diukur dengan jarum jam, melainkan sebuah, 

ekosistem dinamis yang melibatkan interaksi 

kompleks antara individu, lingkungan, dan potensi 

intelektual. Setiap menit belajar mengandung 

algoritma tersendiri dan kombinasi unik antara 

motivasi internal, kapasistas kognitif, dan rangsangan 

eksternal yang membentuk peta perjalanan intelektual 

seorang mahasiswa. 

 

2.2. Matematis Untuk Memahami Dinamika 

Belajar 

Integral merupakan salah satu cabang kalkulus. 

Integral juga mengukur kuantitas atau akumulasi 

sesuatu dalam suatu area tertentu. Integral juga 

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu integral tak tentu dan 

integral tentu. Integral dalam konteks penelitian ini 

bertransformasi dari sekadar teknik matematis menjadi 

instrumen filosofis untuk membaca geologi waktu 

dalam aktivitas akademik. Adapun rumus dasar yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

∫ 𝑎 𝑑𝑥 = 𝑎𝑥 + 𝑐 

∫ 𝑋−1 𝑑𝑥 = 𝐼𝑛|𝑥| + 𝑐 
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∫ 𝑋𝑛 𝑑𝑥 =
𝑥𝑛+1

𝑛 + 1
+ 𝑐, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛 ≠  −1 

 

Berdasarkan bentuk hasilnya, integral dibagi 

menjadi dua, yaitu integral tentu dan integral tentu 

a. Integral Tentu 

Adapun bentuk umum integrak tentu adalah 

sebagai berikut. 

∫ 𝑓′(𝑥)𝑑𝑥 =  ∫ 𝑓′(𝑥)𝑑𝑥
𝑏

𝑎

𝑥=𝑏

𝑥=𝑎

 

= 𝑓(𝑥)|
𝑏
𝑎

 

= 𝑓(𝑏) − 𝑓(𝑎) 

  

 (1) 

Dengan: x = a disebut batas bawah 

 x = b disebut batas atas 

b. Integral Tak Tentu 

Integral tak tentu adalah bentuk integral yang 

hasilnya berupa fungsi dalam variable tertentu dan 

masih memuat konstanta integrasi. Oleh karena itu, 

rumus umum integral dinyatakan sebagai berikut. 

∫ 𝑓′(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑓(𝑥) + 𝑐 

  (2) 

dengan c adalah konstanta integrasi.[3] 

 

Jam sebagai alat pembelajaran adalah suatu 

media yang sudah menjadi bagian integral dalam 

kehidupan sehari-hari para siswa. Dengan  demikian,  

setiap kali  mereka  melihat  jam,  konsep pengukuran  

waktu  dapat  diingat  kembali.  Kelebihan lain dari 

penggunaan jam sebagai media adalah kemudahannya 

dalam  ditemukan  serta  kesederhanaannya 

Kemajuan prestasi dalam pemahaman 

pengukuran waktu pada beberapa siswadapat diamati 

dari kemampuan mereka dalam membedakan fungsi 

jarum pendek dan jarum panjang, mengenali posisi 

masing-masing jarum, serta mengaitkannya dengan 

waktu yang sesuai [4] 

 

2.3.  Waktu Belajar Mahasiswa 

Manajemen waktu bukan sekedar tentang 

efesiensi, melainkan seni mendayagunakan sumber 

daya kognitif secara strategis. Manajemen waktu ialah 

perencanaan dan pelaksanaan sesuatu, baik dalam 

bentuk waktu, agar penggunaan menjadi  lebih  baik  

atas waktu  yang  dimilikinya. Manajemen  waktu  

berarti  cara  manusia  mencapai  tujuannya  secara  

efektif  dan  efisien,  sehingga memberikan hasil yang 

memuaskan bagi individu itu sendiri. Manajemen  

waktu  sangat  penting  bagi  setiap  mahasiswa, karena  

tanpa  adanya  manajemen  waktu  maka kualitas 

mahasiswa dalam belajar tidak akanmeningkat. 

manajemen waktu adalah menggunakan dan 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, seoptimal 

mungkin melalui perencanaan kegiatan yang 

terorganisir dan matang. Hal tersebut terjadi karena 

mahasiswa banyak yang menghabiskan waktunya 

untuk hal-hal  yang  tidak  memberikan  nilai  positif  

bagi  dirinya. [5] 

 

2.4.  Peran Matlab 

 Matlab (Matrix Laboratory) adalah suatu 

program untuk analisis dan komputasi numerik dan 

merupakan suatu bahasa pemrograman matematika 

lanjutan yang dibentuk dengan dasar pemikiran 

menggunakan sifat dan bentuk matriks. Matlab telah 

berkembang menjadi sebuah environment 

pemrograman yang canggih yang berisi fungsi-fungsi 

built-in untuk melakukan tugas pengolahan sinyal, 

aljabar linier, dan kalkulasi matematis lainnya [6]. 

Matlab tidak sekedar perangkat lunat, melainkan 

portal yang memungkinkan kita menjelajahi 

kompleksitas data dengan cara yang sebelumnya 

mustahil. Matlab berperan sebagai teleskop matematis 

yang mampus memperbesar pola-pola tersembunyi 

dalam aktivitas belajar. Melalui Matlab, data waktu 

belajar tidak lagi menjadi deretan angka mati, tetapi 

berubah menjadi narasi hidup yang dapat diamati, 

dianalisis, dipahami. 

 

2.5.  Analisis Data dengan Matlab 

Analisis data dengan Matlab melibatkan 

penggunaan software ini untuk memproses, 

memanipulasi, dan memvisualisasikan data. Matlab 

menyediakan berbagai fungsi dan alat yang 

memudahkan pengguna untuk memahami pola dan 

tren dalam data, melakukan uji statistik, regresi, dan 

analisis korelasi, serta membuat model matematika 

dan melakukan simulasi. Semua ini membuat proses 

analisis data menjadi lebih efisien dan efektif, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat 

dari data yang ada [8] 

         

 
Gambar 1. Logo Bahasa Pemrograman Matlab 

  

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

untuk menganalisis total waktu belajar mahasiswa 

dengan pendekatan integral, yang diimplemenetasikan 

menggunakan perangkat lunak MATLAB. Penelitian 

ini melakukan pengumpulan data dari mahasiswa 

terkait waktu belajar mereka. Dengan melakukan 

pengumpulan data melalui kuesioner menggunakan 

google form. Data yang dikumpulkan berupa durasi 

waktu belajar  mahasiswa dalam satuan jam pada 

interval waktu tertentu, seperti harian atau mingguan.  

 Penelitian ini akan membentuk model matematis 

yang merepresentasikan durasi waktu belajar 

mahasiswa dalam bentuk fungsi 𝑇(𝑡). Fungsi ini akan 

disesuaikan dengan data yang telah diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan integral 

dengan menentukan batas integrasi berdasarkan 

periode waktu tertentu. Perhitungan integral dilakukan 
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menggunakan fungsi bawaan MATLAB, MATLAB 

juga di manfaatkan untuk memvisualisasikan data 

dalam bentuk grafik dan membandingkan hasil 

perhitungan integral dengan metode manual atau 

penjumlahan langsung. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Naratif Data Dari Kuesioner ke Peta 

Intelektual 

Penelitian dimulai dengan sebuah pengumpulan 

data melalui Google Form yang membuka tirai 

aktivitas belajar mahasiswa. Setiap respons adalah 

sebuah koordinat dalam peta kompleks kehidupan 

akademik. Kami tidak sekedar mengumpulkan angka, 

melainkan merekonstruksi mozaik pengalaman belajar 

yang unik. Kuesioner dirancang bukan sebagai 

instrumen penelitian konvensional, melainkan sebagai 

peta navigasi untuk menjelajahi teritori waktu dan 

produktivitas mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 

total belajar mahasiswa didapatkan sampel hasil 

belajar mahasiswa melalui model perhitungan yang 

telah digunakan sebagai berikut: 

 

4.2. Implementasi Dalam Matlab 

 

 
 Gambar 2. Implementasi pada Matlab 

 

Pada gambar dua program yang 

diimplementasikan kedalam matlab menghitung 

beberapa data yaitu: 

a. Waktu belajar perhari mahasiswa 

b. Total waktu belajar mahasiwa dalam seminggu 

c. Gangguan pada saat belajar, yang dimana 

gangguan ini bisa saja diakibatkan pengaruh 

media sosial, teman, dan juga hiburan. 

d. Efektivitas 

Setelah program tersebut dirunning 

menggunakan matlab didapatkan hasilnya yaitu: 

a. Total waktu belajar semua mahasiswa dalam 

seminggu: 319 jam 

b. Rata – rata waktu belajar per hari: 2.83 jam 

c. Median waktu belajar per hari: 3 jam 

 

4.3. Distribusi Waktu Belajar Harian 

 

 
Gambar 3. Distribusi waktu belajar harian  

 

Pada gambar tiga menggambarkan distribusi 

waktu belajar harian mahasiwa dalam bentuk 

histogram. Sumbu horizontal menunjukkan satuan 

dalam waktu jam, sedangkan sumbu vertikal 

menunjukkan jumlah mahasiswa dalam satuan 

WIB(Wakttu Indonesia Barat). Dari histogram 

tersebut dapat dilihat bahwa puncak distribusi terjadi 

jam 3, yang berarti mayoritas mahasiswa 

menghabiskan waktu belajar selama 3 jam per hari. 

Namun, terdapat juga mahasiwa yang belajar dalam 

rentang waktu yang cukup bervariasi, dari 1 jam 

hingga 4 jam perhari.  

 

4.4. Hubungan Antara Gangguan dan 

Efektivitas Belajar 

 
Gambar 4. Hubungan antara gangguan dan efektivitas 

belajar 

 

Pada gambar empat yaitu hubungan antara 

gangguan dan efektivitas belajar menggambarkan 

antara frekuensi gangguan yang di alami mahasiswa 

dan efektivitas belajar mereka. Sumbu horizontal 

menunjukkan frekuensi gangguan, sementara sumbu 

vertikal menunjukkan efektivitas belajar yang diukur 

dalam skala 1-5. Dari grafik tersebut dapat terlihat 

bahwa semakin rendah efektivitas belajar mahasiswa. 

Pada frekuensi gangguan 1, efektivitas belajar berada 

di level tertinggi, sekitar 4 sampai 4,5. Namun, ketika 
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frekuensi gangguan meningkat menjadi 3, efektivitas 

belajar menurun signifikan ke level 2 sampai 3. 

Kemudian, pada frekuensi gangguan 4 dan 5, 

efektivitas belajar mulai meningkat kembali meski 

tidak setinggi pada frekuensi gangguan 1. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan rata-rata 

waktu belajar mahasiswa ternyata adalah 2,83 jam per 

hari. Mayoritas mahasiswa berkumpul pada titik 

konvergensi 3 jam belajar, seolah-olah ada semacam 

gravitasi intelektual yang menarik mereka ke zona 

produktivitas tersebut. Histogram kami membentuk 

topografi unik yaitu puncak pada 3 jam, yang 

menandakan variasi individual dalam pendekatan 

belajar. 

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkap kompleksitas waktu 

belajar mahasiswa menggunakan pendekatan integral 

dan analisis MATLAB, menghasilkan temuan yang 

signifikan rata-rata waktu belajar mahasiswa adalah 

2,83 jam per hari, dengan mayoritas mahasiswa 

mengkonsentrasikan aktivitas belajar selama 3 jam, 

namun dengan variasi individual yang menarik. 

Analisis hubungan antara gangguan dan efektivitas 

belajar menunjukkan korelasi negatif yang jelas 

semakin sering mahasiswa mengalami gangguan, 

semakin menurun efektivitas belajarnya, dengan 

puncak efektivitas tercapai pada frekuensi gangguan 

terendah. Total waktu belajar keseluruhan mahasiswa 

dalam seminggu mencapai 319 jam, yang 

mengindikasikan investasi substansial waktu dalam 

kegiatan akademik. Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar mahasiswa mengembangkan 

manajemen waktu yang lebih terstruktur, menciptakan 

lingkungan belajar yang minim gangguan, dan 

memanfaatkan teknologi seperti MATLAB untuk 

melakukan evaluasi dan optimasi pola belajar mereka, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas 

proses pembelajaran. 
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